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Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangiAoleh hasil belajar siswa yang masih rendah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahuiApeningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan metode 
pembelajaran diskusiApada mata pelajaran PPKn kelas XI MIA-B SMA Swasta Kampus 
Telukdalam.AMetode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 
denganAjenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitianAini 
adalah siswa kelas XI MIA-B SMA Swasta Kampus Telukdalam Tahun Pembelajaran 
2021/2022. Objek penelitian kelasAXI MIA-B dengan jumlah 23 orang. Temuan 
penelitianAdengan menggunakan metode pembelajaran diskusi menunjukkan 
bahwaAhasil dari pengolahan nilai hasil belajar pada siklus I diperoleh sebesar 56,52% 
sedangkan pengolahan nilai hasilAbelajar pada siklus II sebesar 86,95%. Maka dapat 
disimpulkan bahwa metodeApembelajaran diskusi merupakan metode pembelajaran 
yang efektif untuk meningkatkanAhasil belajar siswa. Karena  metode pembelajaran 
diskusi membuat siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar.ASaran yang ditawarkan 
peneliti, hendaknya metode pembelajaran diskusiAdigunakan sebagai salah satu alternatif 
dalam pembelajaran karena mampu meningkatkan hasil belajar siswa lebih aktif dan 
efektif. 

Kata Kunci: Metode diskusi; hasil belajar; hubungan internasional 

Abstract 
This study is motivated by low student learning outcomes. This study aims to determine the 
improvement of student learning outcomes through the application of learning methods discussion 
on subjects PPKn Class XI MIA-B Private High School campus Telukdalam. The research method 
used is a qualitative research method with the type of research is Class Action Research (PTK). The 
subjects of this study were students of Class XI MIA-B Private High School Kampus Teluk dalam 
Tahun Pelajaran 2021/2022. Research object class XI MIA-B with the number of 23 people. The 
findings of the study using the learning method of discussion showed that the results of processing 
the value of learning outcomes in the first cycle obtained by 56.52% while the processing of the 
value of learning outcomes in the second cycle of 86.95%. It can be concluded that the discussion 
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                                                                                          learning method is an effective learning method to improve student learning outcomes. Because the 
discussion learning method makes students more active in the teaching and learning process. 
Suggestions offered by researchers, discussion learning methods should be used as an alternative in 
learning because it can improve student learning outcomes more actively and effectively. 
Keywords: Discussion methods; learning outcomes; international relations 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakanAsalah satu 
bentuk upayaAuntuk meningkatkan 
kualitasAsumber daya manusia 
menjadiAmanusia yang seutuhnya (Harefa, 
D., 2020). APada dasarnya 
kesuksesanApendidikan merupakan salah 
satuAbentuk peradaban suatu bangsa. 
ABerawal dariAkesuksesan dibidang 
pendidikanAsuatu bangsa akan mampu 
bersaing dengan bangsa lain yang lebih 
maju (Telaumbanua, M., Harefa, 2020). 
AMenurut (Sanjaya, 2012)Asecara jelas 
tujuan pendidikan nasional yang 
bersumber dari Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 pasal;3, tentang sistem 
pendidikan nasional yang merumuskan 
bahwaApendidikan nasional 
berfungsiAmengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban 
Abangsa yang bermartabatAdalam rangka 
mencerdaskan kehidupanAbangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada 
TuhanAYang Maha Esa, berakhlakAmulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yangAdemokratis 
serta bertanggung jawab. 

PembelajaranAadalah proses 
interaksiApesertaAdidik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar maka pembelajaran padaAsuatu 
mata pelajaran di sekolahAdiharapkan 
memiliki pengaruh terhadap kenaikan hasil 
belajar siswa (Harefa, D., Hulu, 2020). 
ABegitu juga pada mata pelajaran, 
Adiharapkan bermanfaat kepada siswa di 
mata pelajaran tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang 
dilakukan oleh peneliti di SMA Swasta 
KampusATelukdalam ditemukan  
masalahAyakni hasil belajar 
siswaAdikategorikan rendah karena 
metode pembelajaran yang 
digunakanAkurang tepat, sehingga 
minatAbelajar siswa berkurang. Metode 
pembelajaran diskuis merupakan metode 
yang digunakan guru di SMA Swasta 
Kampus Telukdalam Kelas XI MIA-B 
menyebabkan siswa malas dan  tidak  
bersemangat  dalam mengembangkan 
potensi dirinya karena kurangnya kemauan 
dan keinginan belajar siswa. Hal iniaterjadi 
karena kurangnya  interaksiaantara guru 
dan siswa di sebabkan siswa jenuhadan 
pasif dengan keadaanasaat berlangsungnya 
proses belajaramengajar (PBM ) di 
kelasasehingga hasilabelajar siswa tidak 
meningkat (Harefa, 2020b).  

Metode pembelajaran diskusi Menurut 
Suryosubroto (2009:167) adalah suatu cara 
penyajian bahan pelajaranadimana guru 
memberi kesempatan kepadaapara siswa 
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                                                                                          (kelompok-kelompokasiswa) untuk 
mengadakanaperbincangan ilmiah guna 
mengumpulkan pendapat, membuat 
kesimpulan atau menyusun berbagai 
alternatif pemecahan atas suatu masalah. 
Sedangkan Menurut  Killen dalam Abdul 
Majid (2013:200) diskusi adalah metode 
pembelajaran yang menghadapkanasiswa 
pada suatu permasalahan. aTujuan utama 
metode ini adalah untuk memecahkan 
masalah, amenjawab pertanyaan, 
menambah danamemahami 
pengetahuanasiswa serta membuat suatu 
keputusan.   

MenurutaSumiati (2011:141)  
metodeadiskusi adalah salah satu metode 
pembelajaran agar siswa dapat berbagi 
pengetahuan, pandangan, dan 
ketrampilannya. Tujuannya untuk 
mengeksplorasi pendapat atau pandangan 
yang berbeda dan untuk mengidentifikasi 
berbagai kemungkinan (Harefa, D., 2020). 

Metode pembelajaran diskusi 
memungkinkanaditerapkannyaabeberapa 
metode pembelajaran dalam satu siklus 
implementasi. aPendidik dapat 
mengkombinasikanaberbagai metode 
pembelajaranauntuk memastikan 
pesertaadidik terlibat aktif disetiap 
aktivitasapembelajaran (Harefa, D., 
Telaumbanua, 2020). a 
B. Metodologi Penelitian 

Pelaksanaanapenelitian ini 
dirancangamenggunakan jenis Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut  Arikuntoa 
(2012:58) penelitianatindakan kelas adalah 
penelitianatindakan (action research) yang 
dilakukan dengan tujuan memperbaiki 

mutu praktik pembelajaran di kelas. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berfokus 
pada kelas atau pada proses belajar 
mengajar yang terjadi di kelas (Harefa, 
2020a).  

Subjek penelitian yang digunakan 
adalah siswa SMA Swasta Kampus 
Telukdalam pada Mata PelajaranaPPKn 
Kelas XI MIA-B TahunaPelajaran 2021/2022 
dengan jumlah 23 orang siswa. Siswa yang 
berjenisakelamin laki-laki terdiri atas 9 
orang, Sedangkanasiswa yang berjenis 
kelaminaperempuan terdiri atas 14 orang. 

Objekapada penelitian ini adalah 
penerapan metodeapembelajaran diskusi 
adalam meningkatkan hasil belajarasiswa, 
melalui metode pembelajaran iniasiswa 
dapat memahami konsepabelajar dan siswa 
lebih aktifaterutama dalam proses bertukar 
pikiran melaluiakomunikasi verbal 
(MenurutaSumiati 2011:141). 

Pelaksanaan penelitianaini dilakukan 
selamaa2 (dua) bulan. Setiap 
siklusadirencanakan 4 kali pertemuan, 
1akali  pertemuan untuk ujian berupa tes 
hasil belajaradan 1 kali pertemuanauntuk 
refleksi. Pada penelitian iniadilaksanakan 
dalam 2 (dua) siklus, maka jumlah 
pertemuan yang dilakukan yaitua8 kali 
pertemuan 4 kaliapertemuan untuk 
materiapembelajaran  2 kali pertemuan 
untuk pelaksanaanaujian berupa tes 
hasilabelajar siswa, dan 2 kali 
pertemuanauntuk refleksi (Harefa, D., 
Telambanua, 2020). 

Instrumenapenelitian adalah alat 
bantuayang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalamakegiatan mengumpulkan  
data agar kegiatan tersebut dapat 
dipermudah. (Menurut Khairun Nisya 
2019:81). Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan 3 (tiga) instrumen penelitian 
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                                                                                          yaitu lembar observasi, tes hasil belajar, 
dan dokumentasi. Adapunauraian 
mengenaiaketiga instrumen penelitian 
tersebut, ayaitu sebagai berikut: 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasiamerupakan salah 

satualembar teknik pengumpulan 
dataadalam penelitian. aMenurut 
Fathoni (2011:104) a ‘observasi adalah 
teknik pengumpulan data yang 
dilakukanamelalui suatu pengamatan, 
adengan disertai pencatatanapencatatan 
terhadap keadaanaatau perilaku objek 
sasaran’. Untukamendapatkan 
dataasesuai yang diharapkan tergantung 
padaaobjek yang diamati. aLembar 
observasi digunakan untukamengamati 
prosesapembelajaran dikelas. Lembar 
observasiayang digunakanapenelitian ini 
terdiri dari 2 (dua) jenis yakniasebagai 
berikut:  
a. Lembar observasi siswa.  

Lembaraobservasi ini digunakan 
untukamengetahui 
bagaimanaaketerlibatan siswa 
dalamaproses pembelajaran terkait 
denganakeinginan, perhatian, 
apartisipasi dan presentasiahasil 
belajar siswa. 

b. Lembar observasiaguru (peneliti) a 
Lembar observasi iniadigunakan 
untuk mengetahuiaapakah langkah-
langkah yang digunakan peneliti saat 
melakukan pembelajaran di kelas 
sesuai dengan langkah-langkah 
metode pembelajaran diskusi. 

2. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar pada siklus I dan II 

terbentukates uraian berisi 
materiadisusun berdasarkan kisi kisi tes 
yang terdiri dari a5 (lima) item dan di 
olahadalam bentuk data kuantitatif. 
Pengelolaan tes hasilabelajaradiambil 
dari observasi yang dilakukanaoleh guru 

melaluialangkah-langka 
metodeapembelajaran diskusi. Menurut 
Purwantoa (2014:148) 
pengumpulanadata hasil belajar 
dilakukan aengan cara mengujikanates 
hasil belajar kepada sejumlah siswa yang 
menjadiapeserta tes. 

3. Dokumentasi  
Dokumentasiamerupakan salah satu 

instrumenapenelitian berupa 
(foto/video/rekaman) ayang 
digunakanauntuk melihat kegiatanasiswa 
dan peneliti pada saatapembelajaran 
berlangsung. Menurut Sujarwenia (2014;33) 
dokumentasi adalah metode pengumpulan 
data, sejumlah besar fakta dan data 
tersimpan dalam bahan yang terbentuk 
dokumentasi. Jadi dokumentasi adalah 
suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan oleh seorang peneliti dalam 
mencatat dan mengumpulkan segala 
dokumen yang menyangkut tentang 
permasalahan yang diteliti. 

Data yangadiperoleh dalam penelitian 
ini berupa data hasil observasi, ahasil 
wawancara, dokumentasi, dan tes hasil 
belajar yang telahadi dapat oleh peneliti 
pada saat penelitian berlangsung. Menurut 
Mudjiarahardjo (2014:34) analisis data 
adalah sebuahakegiatan untuk mengatur, 
amengurutkan, mengelompokkan, 
zmemberi kode atau tanda, adan 
mengkategorikannya, sehingga diperoleh 
suatuztemuan berdasarkan fokus atau 
masalahzyang ingin dijawabzselanjutnya 
Menurut Dimyati & Mudjiono  (2015:230) 
analisis datazdalam penelitian  tindakan 
kelaszdikumpulkan  dan selanjutnya 
dizolah dan di analisis. 
1. Lembar Observasi 
a. Lembar observasi guru 

Berdasarkan kategori skor yang 
diberikan Kunandar (2011:235) dalam 
lembar pengamatan proses pembelajaran 
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                                                                                          responden guru, maka data dari lembaran  
pengamatan tesebut di olah dengan 
menggunakan skala likert. Skor tersebut 
berdasarkan kategori , yaitu SB=Sangat 
Baik skor 5, B=Baik skor 4. C=Cukup Baik 
skor 3, K=Kurang baik skor 2, TB=Tidak 
Baik skor 1. Selanjutnya data dari lembaran 
pengamatan proses pembelajaran 
responden guru/peneliti untuk setiap item 
dirata-ratakan dengan menggunakan 
rumus: 
Rata-rata hasil pengamatan = 

x 100 
Dan di deskripsikan dalam persen dengan 
menggunakan rumus: 

 
Presentase pengamatan =  x 

100 
 

b. Lembar Observasi Siswa 
Berdasarkanzkategori yang 

diberikanzKunandar (2011:234) 
dalamzlembar pengamatan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran, makazdata dari 
lembaran pengamatan tersebutzdiolah 
dengan menggunakan skala likert, skor 
tersebutzberdasarkan kategori, zyaitu 
SB=Sangat Baik skor 5, zB=Baik skor 4. 
zC=Cukup Baik skorz3, K=Kurang baik 
skor 2,zTB=Tidak Baik skor 1. 
Selanjutnyazdata dari lembaran 
pengamatanzsiswa dalam 
kegiaranzpembelajaran setiap itrm dirata-
ratakan dengan rumus: 
Rata-rata hasil pengamatan = 

 x 100 
Dan dideskripsikan dalam persen 

dengan menggunakan rumus: 
Presentase pengamatan =  x 100 

Kriteriaztingkat pengolahan hasil 
observasi guru danzlembar kegiatanzsiswa 
aktif dapat di klasifikasikan 
sebagaizberikut: 

Klasifikasi :  
86 – 100 : Sangat Baik 
75 – 85     : Baik 
60 – 74 : Cukup Baik 
45 – 59 : Kurang Baik 
< 40  : Tidak Baik 
1. Pengolahanztes hasil belajar 

Untukzmengetahui peningkatan hasil 
belajar siswazsecara keseluruhan, zmaka 
terlebih dahuluzditentukan nilai tes siswa 
dengan menggunakanzrumus: 

NTSSi =  x Bobot 

 XNTS – ∑ NTSSi,  dimana NTS adalah 
Nilai Tes Siklus. 

Siswa yang nilainya > KKM di nyatakan 
berhasil, siswa yang nilainya = KKM 
dinyatakan tuntas dan bila nilai siswa < 
KKM di nyatakan belum tercapai, 
selanjutnya di tentukan presentase siswa 
tuntas belajar dengan rumus: 

Presentase ketuntasan =  x 100 

Rata-rata hasil belajar 
Menurut Nana Sudjana (2014:109) untuk 

mengetahui nilai rata rata nilai siswa maka 
digunakan rumus sebagai berikut : 

100% 

Keterangan : 
X = NilaizRata-Rata 
∑x= Jumlah Skor 
N= JumlahzIndividu yang di teliti 
2. Kriteriazkeberhasilan maksimum 

Kriteria keberhasilan maksimum (KKM) 
zyang berlaku di SMA SwastazKampus 
Telukdalam pada matazpelajaran PPKn 
adalah 75. Kriteria keberhasilan minimal 
siswa dikatakanztuntas dalam belajar 
jikazsiswa memperoleh skor ≥ 75% jadi, 
jikazkesimpulan hasil tes siswa 
memperoleh skor ≥ 75z (KKM) zmaka 
pemberian tindakan darizsegi hasil sudah 
tercapai. 

Kriteria keberhasilanztindakan dapat 
diztentukan berdasarkan kriteria 
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                                                                                          keberhasilanzhasil observasi,zwawancara, 
dan hasil tes siswa.zJika kesimpulan hasil 
observasizmenyatakan bahwa 
tarafkeberhasilanzkegiatan 
penelitianztermasuk dalam kriteria baikz 
(75%-86%), wawancara menunjukkan 
adanyazrespons positif darizsiswa maka 
keberhasilanztindakan dari segi proses 
tercapai.  

 
C. HasilzPenelitian dan Pembahasan  

Penelitian inizdilaksanakan di SMA 
SwastazKampus Telukdalam pada 
MatazPelajaran PPKn Kelas XI MIA-B 
Tahun Pelajaranz2021/2022 yang 
berjumlahz23 orang, yang terdiri atas 
14zorang siswa yang berjenis kelamin 
perempuan danz9 orang siswa 
yangzberjenis kelamin laki-laki, dengan 
menerapkanzmetode pembelajaran. 
zPelaksanaan penelitianztindakan kelas ini 
juga dilakukan dengan menggunakanzjasa 
pengamat yaitu guruzyang mengasuh mata 
pelajaranzPPKn di kelas XI MIA-B 
yangzmembantu pelaksanaan 
observasizselama penelitian berlangsung, 
sehinggazkegiatan penelitianzini dapat 
terlaksana sesuai dengnzperencanaan. 

Pada tahap awalzpelaksanaan 
pembelajaran padazsiklus I yaitu 
pembelajaran, zterjadi sedikit 
kegaduhanzdalam kelompok. Kegaduhan  
terjadizkarena siswa belum 
pernahzditerapkan belajar 
kelompokzseperti penerapan metode 
pembelajaran diskusizwalaupun kadang-
kadangzpembelajaran yang 
jugazdigunakan adalah belajar diskusi 
namun pelaksanaanyazdi rumah, 
kemudianzbeberapa orang siswa saling 
berebut tempat dudukzbahkan ada 
siswazyang tidak menyukai anggota 
kelompoknya. zUntuk mengatasizmasalah 
tersebut guru memberiznasihat dan 

berbagai arahan kepadazsiswa supaya 
tertibzsehingga siap untukzmengikuti 
pembelajaran di kelas. Peran yang 
dilakukan guru merupakan salahzsatu cara 
menciptakanzsituasi kelas dan 
lingkunganzbelajar yang kondusif.  

Dalam belajarzkelompok, siswa tidak 
belajarzsecara klasikal lagi tetapi 
belajarzkooperatif  dalam kelompok  
kecilzyang terdiri dari 4-5 orang. Tiap 
kelompokzbersifatzheterogenz 
terhadapzkemampuan akademik. Pada 
pelaksanaanzdiskusi siklus ini, peneliti 
menemukan beberapazsiswa yang kurang 
aktif. zNamun, setelah 
guruzmemberikanzbimbingan siswa mulai 
aktif dan bekerja samazdengan temannya. 
zHal ini membuktikan bahwazbimbingan 
yang diberikan guruzdapat meningkatkan 
motivasi siswa dalam belajar. zKerja sama 
dalam kelompokzturut 
mempengaruhizhasil belajar yang 
diperoleh. Kerjasamazdalam 
kelompokzdengan tingkat akademik 
yangzberbeda mendorongzrasa tanggung 
jawabzmereka untuk menyelesaikanztugas 
kelompok. Hal ini jugazdidukung oleh 
Sagala, (2014:92) bahwa “ dalam 
melakukan pengelolaan kelaszcenderung 
guru menggunakanztiga pendekatan, yaitu 
pendekatanzpengubahan tingkah laku, 
zpendekatan proses kelompok dan 
pendekatan sosio emosional. 

Belajarzkelompok memberikan 
keuntunganzkepada siswa, baik yang 
berkemampuan tinggi, zsedang, dan 
rendah tidakzsegan untuk bertanya kepada 
temannyazyang berkemampuanztinggi 
ataupun sedangzbegitu juga sebaliknya. 
Hal inizsesuai dengan hasil wawancara 
yang diperoleh bahwazsiswa sangat senang 
belajarzsecara berkelompok dikarenakan 
belajarzkelompok dapat 
salingzmenumbuhkan semangat belajar. 
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                                                                                          1. AktivitaszGuru dan Siswa  
Pengamatan aktivitaszguru dan siswa 

dilakukanzoleh observer. 
Berdasarkanzpengamatan observer pada 
siklus Izdiperoleh rata-rata persentase 
aktivitas guru (peneliti) sebesar 91% 
sedangkan pada siklus II diperoleh rata-
rata persentasezaktivitas guru (peneliti) 
sebesarz98%. Kemudian 
pengamatanzobserver pada siklus I 
diperolehzrata-rata persentase 
aktivitaszsiswa sebesar 64% 
sedangkanzpada siklus II diperolehzrata-
rata persentase aktivitaszsiswa sebesar 
96,8%, secarazumum aktivitas guru dan 
siswazdalamzproseszpembelajaran sudah 
baik walaupun masih adazkekurangan 
selama proseszpembelajaran.                                                                   

Untuk mengatasi masalah tersebut, guru 
(peneliti) mencoba mendekatkan perhatian 
kepada siswa tersebut dan memberikan 
motivasi. Motivasi yang diberikan oleh 
guru dapat menambah rasa percaya diri 
sehingga dapat lebih aktif dan kreatif.         
2. Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkanzhasil  tes hasil belajarzdan 
tugas individu yang dikerjakan 
siswazsebagai pekerjaan rumahzsetiap kali 
pertemuan, zditemukan bahwa 
metodezpembelajaran diskusi padazmata 
pelajaran PPKn dapat membantu 
pemahamanzsiswa sertazmeningkatkan 
hasil belajar yang diperoleh zsiswa. 
Peningkatanzhasil belajar siswa dapaz 
dilihat dari persentase rata-ratazhasil 
belajar siswa yang mengalamizkemajuan 
dari 56,52% padazsiklus I menjadi 86,95%  
pada siklus II. zHasil tersebut dapat 
dilihatzdalam grafik berikut ini: 

 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar Diagram 1. Persentase Rata-rata 
Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

  
 

   
 

 
 
 

 
Sumber: Hasil Peneliti dengan menggunakan  
Ms. Excel 2010, Penelitian 2022 

Dari hasil diagramzdi atas dapat 
dilihatzadanya peningkatan hasilzbelajar 
siswa. Upaya peningkatan hasil belajar 
siswa melalui metode pembelajaran 
diskusi, siswa belajar lebih aktif, karena 
memberikan kesempatan mengembangkan 
diri dan berani untuk mengungkapkan 
pendapat sesuai pertanyaan yang 
diberikan. Metode ini dapat mengaktifkan 
siswazkarena setelah diskusi selesai semua 
siswazmendapat kesempatan yangzsama 
untuk berbicarazmenyampaikan pendapat, 
gagasan danzide yang 
dimilikinyazsehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar.  

Berdasarkan hasilzanalisis data tes siklus 
IIzdiperoleh jumlah siswa yangztuntas 
sebanyak 20 orangzdan jumlah siswa yang 
tidak tuntas sebanyakz3 orang. Siswa 
yangzberjumlah 3 orang tersebut tidak 
tuntas dikarenakan pada saat 
kegiatanzpembelajaran tidakzmemberikan 
perhatian dan juga partisipasi yangzpenuh 
dalamzmemahami materi pembelajaran 
sehinggazpada pelaksanaan teszsiklus II 
siswa tersebutztidak dapat menjawab 
secara maksimalztes yang diberikanzoleh 
peneliti.  Berdasarkan kriteriazkeberhasilan 
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                                                                                          tindakanzberhasil jika persentase 
banyaknya siswa tuntaszbelajar > 85% 
yaituzsiswa yang memperolehznilai akhir 
siklus > 75. Olehzkarena persentase 
banyaknyazsiswa tuntas belajar 
padazsiklus II mencapai 86,95% yang 
berarti lebih dariz85% maka 
dinyatakanzbahwa pembelajaran 
padazsiklus II berhasil atau tercapai. 
Kriteriazkeberhasilan pada tindakanzII ini 
meliputi dua komponenzyaitu keberhasilan 
hasil belajar dan keberhasilan proses 
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi 
dan tes hasil belajar, diketahui bahwa rata-
rata hasil pengamatan telah mencapai  
kriteria sangat baik. Sedangkan untuk hasil 
belajar pemberian tindakanzdikatakan 
berhasil jika > 85%zsiswa yang mendapat 
nilai > 75. zBerdasarkan perhitungan nilai 
akhir siklus IIz (NAS II), 
persentasezketuntasan pada tindakanzII 
siswa yang mendapat nilaizmencapai > 75 
mencapai 86,95% artinya telahzdiperbaiki. 

D. Penutup 
Berdasarkanzhasil penelitian yang 

telahzdilaksanakan oleh peneliti 
tentangzpeningkatan hasil belajar 
melaluizmetode pembelajaran diskusi 
padazmata pelajaran PPKnzTahun 
pembelajaran 2021/2022, zmaka dapat di 
simpulkanzbahwa: Proses 
pembelajaranzmelalui penerapan 
metodezpembelajaran diskusi pada mata 
pelajaran PPKnzdi kelas XI MIA-B SMA 
SwastazKampus Telukdalam 
TahunzPelajaran 2021/2022 mengalami 
peningkatanzhasil belajar siswa 
padazsetiap pertemuan. Setelah 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dizkelas XI MIA-B SMA Swasta Kampus 
Telukdalamzdengan menerapkanzmetode 
pembelajaran diskusi, zmenunjukkan 
bahwa hasil darizpengamatan proses 

pembelajaran selaluzmeningkat pada setiap 
pertemuanzuntuk siklus I mencapai 56,52% 
dan pada siklus II 
mencapaiz86,25%.zMetode 
pembelajaranzdiskusi ini merupakan 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 
dengan cara memberikan kebebasan pada 
peserta didik untuk dapat menumbuhkan 
kemampuannya dan mengembangkan rasa 
percaya diri. 

Berdasarkanzpembahasan dan 
kesimpulanzdalam penelitian ini 
makazyang menjadi saran dari penelitian 
ini yaitu; (1) zDiharapkan kepada setiap 
guruzmata pelajaran PPKn kiranyazdapat 
menjadikan metodezpembelajaran diskusi 
yang melukiskan prosedurzyang sistematis 
dalamzmengorganisasikan pengalaman 
belajarzuntuk mencapai tujuan 
belajarztertentu bagi siswa. . (2) 
Dalamzmenggunakan metode 
pembelajaranzdiskusi zhendaknya dapat 
dikembangkanzsemaksimal mungkinzdan 
memperbaiki setiap kelemahan-
kelemahanzpeneliti.. (3) 
Diharapkanzpenelitian ini dapat 
dikembangkanzlagi dalamzpenelitian 
selanjutnya. 
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